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1. PENDAHULUAN
Struktur  aljabar

struktur aljabar tersebut adal&Rkaljabar.
Misalkan G = (G,=) suatu grup

terhadap operasi binet. Jika e adalah

unsur identitas pad#& dan untuk setiap

x, v di ¢ didefinisikan operasi

1

x@yv=x=y~ sedemikian

operasi tersebut merupakan operasi biner
dan memenuhi aksioma-aksioma tertentu
maka akan membentuk struktur aljabar

baru yang dinamakaiialjabar.

K-aljabar mempunyai sifat yang
hampir sama dengan grup. Hal ini dapat
dilihat dari grup yang mempunyai konsep
homomorfisma  grup.
Sedangkan padga-aljabar terdapat konsep

subgrup  dan

K-subaljabar dan homomorfisma paka
aljabar yang disebu¢-homomorfisma.

2. K-ALJABAR

Pada bagian ini akan dibahas
mengenaiK-aljabar, K-subaljabar, dan

K-homomorfisma.

20

merupakan

himpunan yang tidak kosong dengan
paling sedikit sebuah relasi ekuivalensi,
satu atau lebih operasi biner dan aksioma-
aksioma yang berlaku kemudian akan
membentuk suatu sistem baru. Salah satu

sehingga

2.1 K-Aljabar

Berikut ini akan diberikan definisi
dan contoh datK-aljabar.
Definisi 2.1.1 [1] Misalkan (&,=) suatu
grup dan pada G didefiniskan operas (9
1

sedemikian hingga Yx,yEGx Oy =x*y"

maka akan membentuk struktur aljabar
baru yaitu (G,=®,e). Suatu (G,=3),e)

dinamakan K-aljabar, jika G adalah bukan
grup dengan order-2 dan Vx,v,z €6

berlaku :
LxOy)OEOz)

=(x0 (0 O(c0y))Ox

2 x0=0¥)=(=0E0y)0Ox

[N}

L xdx=e
4 x(De=x
B e@x=x"! Vx,y,zE€G
Jika grup(G,=) merupakan grup komutatif,

maka aksioma #@lan 2 menjadi :
1" xQy)QE=0z)==z0Qy
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2. 20 =0y =y

Contoh 1
G=1{-1i1,-1} terhadap operasi

pergandaan merupakan grup, lebih
tepatnya merupakan grup siklik dengan
generatot. Jika padas dilengkapi dengan

operasi, sebagaimana (seperti) diberikan

tabel berikut :

© | - [ 1 -1
—i 1 -1 —L [

i -1 1 i —i
1 i —i 1 -1
-1 | =i [ -1 1

Tabel 2.1.1operasi(-)} pada&

Maka (G,-/©,e) membentuk K-aljabar.

Hal ini dapat dilihat dari tabel bahwa
aksioma 1 sampai 5 dipenuhi olgh

Contoh 2
S;=1{e,a bx, vz}, dengane = (1), a =

123),b=(132),x=12),y=(123),
z= (2 3) terhadap operasi komposisi
fungsi (5;,2) membentuk grup, lebih

tepatnya merupakan grup permutasi. Jika
pada 5, dilengkapi dengan operasi),

sebagaimana (seperti) diberikan oleh tabel
berikut :
- | e x v z a b

e e x |v z b a
x x e a b =z v
v v b e a x z
z z o b € ¥ x
a a z X v e b
b b v z x a e

Tabel 2.1.2operasi(-} pada$
maka (5;,2,(2,e) membentuk K-aljabar.

Hal ini dapat dilihat dari tabel, bahwa
aksioma 1 sampai 5 darik-aljabar

dipenuhi olets,.

Selanjutnya akan ditinjau sifat
dari K-aljabar (G,*(®.,e), jika G

merupakan grup komutatif.
Proposisi 2.1.1 [2]Misalkan (G,=) grup

komutatif. Jika ( G,=.(), ) adalah suatu K-
aljabar, maka vx, v,z € & berlaku :
1. tOx)O (@)
=yQx=eQ xQy)
2. xQ2) 002 =x0vy
3. e@(e@x)==x
4. xQ(e@y)=v0O (e O x)

Bukti — bukti :
Diambil sebarang unsus,v,z € & dan

misalkane unsur identitas da¥, maka :

21
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1. (e©x)O(EOY)

—yex"
=yQx
(e@x)O (e@y)
=0 (OO (cO)) Oe
=@ Ox)0Oe
=e QO TOx™)
=e @y =x)
=e @ (x=y1)
=e @ (x0Oy)
Karena (e@Qx)OQ @y =yvQOx

dan
(e@x)OQ(e@y)=e@ (xQy)

makay @D x =e @ (x @ ).

2. x@Qz2)0W0Oz)=
(x02)=(rO2)7"
=@z )= (r=z)7"
=(x ez x(zey )
=(xx(ztez)) syt
=(x*e)=y7’

—xxyl

=x@}!’

22

3. e@(e@x) =e@x?

=g=x

=x
4. xQ(eQy)=x0y™

=xxy

=y@x?t

=y O (e Ox) u

Jika operasi® pada (G,=0),¢e)

bersifat komutatif, maka K-aljabar

(G,=,(), e) bersifat komutatif, sebagaimana

diberikan oleh definisi berikut :
Definisi  2.1.2 [1] Suatu K-aljabar

(G,*,(),¢e) dikatakan  komutatif  jika
Vx,geGbhelakugQ(e@Qx)=xQ(e®g).
Contoh 3

BerdasarkanContoh 1 diketahui bahwa
G=1{-ii,1,—-1} terhadap operasi
pergandaan merupakan K-aljabar.
Berdasarkan tabel 2.1.1 dapat dilihat
bahwa Definisi 2.1.2 dipenuhi, sehingga
(G,,(0,e) merupakan K-aljabar yang
komutatif.

Proposisi 2.1.2 [1] Suatu K-aljabar
(G,=,(),e) dikatakan komutatif jika dan

hanya jikae () x = x.

Bukti :



Jurnal Matemaika Vol. 13, No.1, April 2010:20 - 33

(=) Misalkan (G,*,(, e) komutatif
terhadap operasi-). Akan ditunjukkan
e (2x =x. Diambil sebarang unsur
x,g €G, karena (G,=(,e) suatu K-

aljabar yang komutatif, maka :
10E0x)=x0(Og)

=10 @Oe)
=x0g
=g Ox
Karena g@(e @Ox)=g®zx, maka
(e®x)=x.
[0 Misalkan e (9 x = x. Menurut definisi
O,e@x=x""

operasi sehingga

diperoleh x =x"1. Akan ditunjukkan
bahwa (G,#,(,e) suatu K-aljabar yang

komutatif.  Diambil
x,9 € G, maka :

sebarang unsur

900Qx)=g0=x
=g Ox1
—gxx
—x%g

-1

—x=(exg™)

=x0((e@g)

Karena gQ@e@x)=xQ (@ g),
maka (G,=(,e) suatu K-aljabar yang
komutatif. m

Selanjutnya akan ditinjau sifat
dari K-aljabar (G,=(), ), jika & tidak

komutatif.
Proposisi 2.1.3 [1]Misalkan (G,=,(,e)

suatu K-aljabar. Jika (G,=) tidak

komutatif, maka % x, v, z,u, v € G berlaku:

1L GO0 =
xQ(EQv)OEOY)Ou

2. xO@NOz=xC0(zQ (®»)

3. e@(e@x)=x
eQEOY=y0x=(0x0
(e @)

4. eQEOMN=OMN™

5 x Oy =ejikadan hanyajika x =y

Bukti — bukti :
Diambil sebarang unsuix,v,z,u,vEG

dan misalkane unsur identitas dariz,

maka :
1. x0y)OmEv)

==y O @=v™H
=(ey ) e (v
=(x=y™) s (wru )

1

= (ery T ew) U
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= (@ =y) ) u?
=xO@TOY™M))Ou
=x0EOv)O(EOV)Ou
2.(x@y) Oz = (x*xy =z}
=xx(y ez D)
=x#*(z=y)?
=xQE0y™)
=xQ((z0O(0y)
3.eQ(e@x)=(e@x)t
= (e=x)™
=x
4. eQxOY) =@V
= (xxy™)7
=y(x
5.(=)Diketahui  x @y =e, akan
dibuktikan x = v. Diambil sebarang unsur
x,v €6 dan berlakux &) v = e. Karena
v € 6 dany™! € G sehingga :
(xOQ¥OQyT=e@y?
(xxy)ry=exy
x=(y ley)=e=xy
XxEg =g*®y

xr=y

24

(D ) Diketahui x = y, akan dibuktikan
bahwax )y =e
Diambil

sebarang unsurx,y €6,

dengarx = y, maka

x G }:r = }:r G }:r
xOy=e ]
Diantara himpunan bagian -

himpunan bagian daiK-aljabar ada yang
memiliki sifat K-aljabar terhadap operasi
biner yang sama yang dinamakaft
subaljabar. Berikut ini akan dibahas
mengenaK-subaljabar.

2.2 K-Subaljabar

Berikut ini akan diberikan definisi
dan contoh dat#K-subaljabar.
Definisi 2.2.1 [1] Suatu himpunan bagian
tidak kosong H dari K-aljabar (G,=,2, e)
disebut K-subaljabar jika :
l.e€H
2. hy®Oh,eH Yh,h,eH
Contoh 4
BerdasarkanContoh 3 diketahui bahwa
(55,20, e) merupakank-aljabar. Ditinjau
himpunan 4, = {e,a, b} yang merupakan

himpunan bagian daf;. Operasi() pada

A4 diberikan oleh tabel berikut :

) e o b
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b b £ g

Tabel 2.2.bperasi(-) padad,

Sehingga karena dipenuhi :
1. A; ={e,a,b} makae € 4,

2. Dari tabel terlihat bahw&) merupakan
operasi biner padd,.
maka(4;,°,(, e) merupakark-subaljabar
dari (532,03, e).
Selanjutnya  akan ditinjau
keterkaitan antara subgrup dengan

Ksubaljabar, sebagaimana diberikan oleh

proposisi berikut :

Proposisi 2.2.1 [1]Misalkan (G,*,(),¢€)
adalah suatu K-aljabar dan g € G.Jika H
dari G. Maka

suatu  subgrup

H: ={g©(g Ox):x€EH} adalah
suatu K-subaljabar dari (&,=,(), e).

Bukti — bukti :
1. Akan ditunjukkare € H . Misalkane

unsur identitas dag¢ dang € G, karena
H subgrup dariz, makae € H dan

berlaku :
e=exe=(grg)=e
=g*(g7 *e)
=g=(exg)”"

=g 0O (e=g)

=g 0O (g=e)
=g O (g Oe)EHp.

2. Diambil sebarang unsu; v Hz,
dapat dituliskarc = g @ (g & u) dan
y =g © (g @ v) untuk suatu
u, v € H, maka :
x @y
=90 WOwW)O(e0 W)
=900 OEOW) Oy
=g wOwW)Oyg

=10 mO) 0y
=90 (s 0@ @O W))

=90 (O WOw)eH,

Jadi terbukti bahwa
Hz={g (g Ox):xE H}

adalah
suatuk-subaljabar dar(G,=,),e) =

Proposisi 2.2.2 [1]Misalkan Hy dan H,

merupakan K-subaljabar dari suatu K-

aljabar (G,#,(), e) maka :

1. H, nH,

adalah K-subaljabar dari

(65O, e).

25
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2. H, (O H, adalah K-subaljabar dari

(G,=,,e) jika dan hanya jika
H,OH,=H, OH,.

Bukti — bukti :
1. (i) Misalkan H, dan H, merupakank-

subaljabar dari suatki-aljabar
(G*(),e), maka eeH, dan
e € H,. Akibatnya e € Hy N H,,
dengan kata lai#/; N H, = @.

(i) Diambil sebarang
hy, h, € Hy N H,.

unsur
Karena

hy, h, € H; N H;, makah,, h, € H,
dan k. h, EH,. Selanjutnya,
karena H,;,H, merupakan K-
subaljabar dari(&,=(,e), maka
hy & h,e H, dan h, ® h, € H,.

Dengan demikian

hy O h, EH, N H,.
Jadi  terbukti  bahwa H,nH,
merupakark-subaljabar dari
(6,0, ).
2. (=)Misalkan H, ® H, adalah K-
subaljabar dari (G,%,(0,e),
dimanaH, () H,

:{h‘h=h1@hz, h, € Hldan}
h, EH,

26

Akan ditunjukkand, & H, = H, & H,.
(i) Diambil sebarang unsur € H, ) Hy,
makah = h, (& h; untuk suatu
h, € H, danh, € H,, sehingga
h=h, D hy
=e@ (hy © hy)
= (hy © hy) @ (hy ©Q hy)
=(h, O, O h, ) Oh,y
=(h,*h,=h)=h,~t
=(Ry* by) = (g% by )
=(hy=h,) =e
= (hy* hy)
= h,@Qh, € H, O H,
Karenah, € H, dan(H,,=) grup, maka

h,”! € H,

=

sehingga  h, ® h,™?

€ H,(®H, Dengan demikian
H, O H, € H, O H,.
(i) Diambil sebarang unsur € H, ) H,,
makah = h, & h, untuk suatu
h, € H, danh, € H,, Sehingga :
h=hy O h,
=e® (h; ©hy)

=(h; O hy) O (R, O hy)
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=(h, O, Oh ) O Ry
= (hy = hy* hy) *hz_l
= (hy*hy) = (hz * hz_l)

=(h,*=hy)=e

(hy* hy)

hy O@hy™" € Hy O H,y

Karena h, € H, dan (H,,*) grup, maka

h, teH, sehingga  h, O h,™*

€ H, () Hy. Dengan

H, (O H,cH, ©H, Dari (i) dan (ii)

terbukti bahwed, & H, = H, O H,.
(O) Diketahui H,( H, =H, ©H.,.
Akan ditunjukkantd, (3 H, merupakark-
subaljabar dariG,=,C), e).

() HyOH, 0, karena ¢ € H, () H,,
yaitue = e (O e, dengare € H,,

e € H,.

(ii)

Diambil sebarang
unsurx,y € H; & H,, maka

x = x, (Jx, dan

v =y, Oy, denganx,,y, € H,
danx,, v, € H,, sehingga :
xQy=(x,0x) Oy O¥)

= (1 0EOWOEOx)O W

demikian

33

=(x, 0y TOx,NO»
=(x =y s x) =y

= (xy = y2) * (g x 3171

— (5, 01 (1,

= (x, @ }’z_lj © (O x3)
[3‘-’1@'}’2_1] © (_e G [3‘-’2 G’Jﬁ]}
(%, @y @ ¥a) ze_l

1

= (xy 2y Ty ) x,

(x, J:'C}I1_1j (1, - £x,)

= (xy =y, 7)) = (x T2 yy) 70
=(x; Oy = [xz_lg}’z_lj_l
=(x;0y) @, O™
€ H,® H,

Dari (i) dan (ii) terbukti bahweH, () H,

merupakark’-subaljabar da(iz, =), e). m

Seperti halnya pada grup yang
mempunyai konsep homomorfism&-
allabar yang dibangun atas grup juga

mempunyai konsep homomorfisma yang
disebutK-homomorfisma.

2.3 HomomorfismakK-aljabar

Berikut ini akan dibahas
Homomorfisma K-aljabar dan sifat-sifat
yang berlaku di dalamnya.

Definisi 2.3.1 [1] Misalkan K; dan K;
merupakan K-aljabar. Suatu pemetaan
wdari K; ke K dinotaskan dengan
disebut

YKy = K, K-homomorfisma

27
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jika Wx,, v, € K, berlaku
Plxy ©yy) = ¥(x) O¥(yy), dimana
P(x,) () E K,

Contoh 5
Misal (&,(2)) suatu K-aljabar, dibentuk

himpunan bagian
H={g ©(g ®x):x € G}, berdasarkan

Proposisi 2.2.1 [1] H merupakan K-

subaljabar dari G. Selanjutnya
didefinisikan pemetaan
Y (6,0) — (H0O), dengan
Y(x)=g0Q(gQx),Vx €G. Akan

ditunjukkan bahwa ¥ : (G,0) — (H,©)
mer upakan suatu K -homomorfisma.

Bukti :
Diambil sebarang unsuk,y € G, maka

x @y €6 dan
P(x O y)

=90WOEON)
=(90(e0x0ON)) g
=@Q(eONOEO))NOyg
=g WO)O(EOWOW)
=(x) OY(y)

Karenay(x ©y) = ¢(x) © ¥(¥), maka
Y : (6,0) — (H,) merupakan suati-

homomorfisma.
28

Homomorfisma padaK-aljabar
akan berakibat pada homomorfisma grup
sebagaimana diberikan oleh akibat berikut:

Akibat 231 [1] Misalkan
K-j_ = (Glr*r@relj dan KE = (GE’*’G’ ezj

adalah K-aljabar serta ¢ : K; = K,, suatu
K-homomorfisma, maka ¥  juga
merupakan homomorfisma dari grup G, ke
G,

r

Bukti :
Dipandang(G,,*) dan(G,,*) sebagai suatu

grup. Akan
Vil — G

ditunjukkan  pemetaan
merupakan homomorfisma

grup. Diambil sebarang unsut v € G,

maka :
Ylx=y) =Py

= ¥(x) O vOo™)

= () = [wr™HI

= P = [P

= ¥(x) = ()
Karenaw(x = y) = ¥(x) = ¥(y), makay
juga merupakan homomorfisma d&i ke
G,. L

=

Berikut ini akan ditinjau sifat-
sifat dari K-homomorfisma sebagaimana
diberikan oleh proposisi berikut :

Proposisi 231 [1] Misalkan
K, = (G,,=(®,e,) dan K, = (G, =, e,)
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serta YKy, = K, suatu K-

homomorfisma. Jika k; suatu K-aljabar

yang komutatif, maka ¥x,,x, £ K, berlaku

1. Yle,)=e,.

2. Y(x) =™

3. Yley @ x1) = e, QO Pl(xq)

4. P(x, © x;) =e, jika dan hanya jika
W(xy) = ¥(x,)

5. Jika H, adalah subaljabar dari K,
maka W(H,) adalah subaljabar dari
K.

Bukti — bukti :

1. Misalkan iy suatu K-homomorfisma

dari K; ke Ky, dimana e dan g

berturut — turut menyatakan unsur

identitas dari K;dan K, terhadap

operasi binef:).

Diambil sebarang unsur € K;, maka
x e, =adan

Y(x O e) = P(x) . (D)
Karena ¢ : K; — K, suatu K-

homomorfisma, maka pe($) menjadi

W) Ow(ey) = () ... (if)

Selanjutnya, karena dan

Adalah unsur di,, maka

W) = v Oe, .. (i)

Sehingga dari (ii) dan (iii) diperoleh
W) O Yle)) = Y(x) = ¥(x) Oe,

Dengan demikian berakibat
P(e,) = e,
Misalkan e; menyatakan unsur
identitas dari;. Akan ditunjukkan
Diambil

P(x) = P(x™1). sebarang

unsurx € K;, makae @ x = x~1.
Karena e @ x =x"1e€ K, dan ¢
suatuk -homomorfisma, maka :

Ye®x) = vE™) ..(0)

Selanjutnya menuruRroposisi 2.1.2
menyatakan bahwa e () x =zx.

Karenae () x = x € K; daniy suatu
K-homomorfisma, maka :
Wle @ x) = P(x) ...(i)

Dari persamaan (i) dan (ii) diperoleh
Pl = P(x).

Misalkan e; menyatakan unsur
identitas dark;. Akan ditunjukkan
Ple, ©@xy) =e; @ P(x,). Diambil
sebarang unsu,; £ K; maka
e, U x, € K, dan berlaku
Wley O xy) =w(ey) Ow(xy)

= e, O (x,)

29



Iswati, Suryoto K-Aljabar)

4.

30

(=) Diketahui Plx, O x,) =e,.
Akan ditunjukkar(x,) = ¥(x,).
Diambil sebarang unsug,,x, € K.
Karenax,,x, € K, maka
xy O x, EK,

dan berlaku :
U(x, Ox,) =e,

Plxy © x,) @11{’(3'5:_1) = & Gw(xz_lj

Yl Ox) Q2,7 = e, O (x,7Y)
Plleg =271 = x] = [, D]
Wy = (7 0)] = [ ™))
Yley wey] = [Wx) ™

Ylxy) = Plx,)

(O) Diketahui ¥(x,) =¥ (x,), akan
ditunjukkany(x, © x,) = e,.

Diambil sebarang unsui,,x, € K;.
Karenax,,x, € K; makax, @ x, € K,

dan berlaku :

P, ©xy) = Plx) O ()
= P(xy) O(x)
= Plx; O xy)
= yY(e,)

=&

-
=

5. Misalkan H; merupakan subaljabar dari
K,. Akan ditunjukkan bahway(H,)
adalah subaljabar dei,.

(). H, = 0 karena setidakny&, memuat
elemen identitas yaite, € H,
makay(e,) = e, € ¢(H,). Dengan
kata lainy(H,) = @.

(ii). Diambil sebarang unsur
vy, ¥, € Y(H, ), maka terdapat

x,,%, € H, sedemikian sehingga

Yloxy) = vy, ®(x) = y,, dan

v Oy = ¥(xy) O Ylxy)

=¥(x; O xp) € Y(HY),

karenax, () x, € Hy u
Akibat 2.3.2 [1] Misalkan ¢ : K; — K,
suatu K -homomorfisma, maka
vx,,v; € K, berlaku :
1Yl ©y) = O xy)
2. P(ay) = Pley ©xy)

Bukti - bukti :
1. Misal e, adalah unsur identitas déki.

Diambil sebarang unsurx,,v, € K,
makay; (D x; € Ky danx, Oy, EK;.

Dengan demikian
e; (x4 @ yy) € Ky. Menurut
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Proposisi 2.1.3 berlaku

e O x,Oy) =y Ox,
Yle; © (x; ©y)] =¥y, O xy)
Plley © x) O ey @)l =y Oxy)
Pl Oy ) =90, O xy)
Yl ™) Qv ™) =iy ©xy)
Ylx) @Y(n) =yly; © x4)
Y(x, Oy) =v(1 O %)
2. Misal e, adalah unsur identitas dék.
Diambil sebarang unsur; € K, maka
1

e, O x, €K, dengarg; O x, =x, .

Ple, Ox,) = w(11_1]

vff(el E}xlj = 11'!’[:-7:1j u
Selanjutnya  akan diberikan
definisi dan contoh dari kerngl.
Definisi 2.3.2 [1] Misalkan

K, = (G,*0,e;) dan K, = (6,50, e;)
merupakan K-aljabar dan v : K, — K,

suatu homomorfisma. Himpunan bagian

dari K, yaitu
ker(y) = {x € K;: Y(x) = e,} disebut
kernel dari w.

Contoh 6

Berdasarkan Contoh 5 diketahtjiz, &)
merupakan K-aljabar dan

(H,)) merupakan K-subaljabar  dari

(&) sertay : (G,2) — (H,=) suatuk-

homomorfisma
P(x) =g @ (g ©x),vx €EG.

dengan
Akan

dicari kernel dariyw. Diambil sebarang
unsurx £ G, terdapat 2 kemungkinan yaitu
x = e, ataux # ey,
1) Untukx = e,
Yle)) =g O (gQey)
=g Qg
=e,
2) Untukx # e,
Y(x) =g Olg O x)
=g=(g=x"1)7"
=g*(xxg) = e
Karena untukx = e,, ¥(e,) =e, maka
ker(y) = {e,}.

Selanjutnya akan
keterkaitan antara keagj dengan

ditinjau
relasi
ekuivalensi yang didefinisikan padk-

suatu

aljabar. Misalkan vy : Ky = K,

homomorfisma, maka
Kely) = {x € Kyl (x) = eJ}.

Didefinisikan relasi'~" padak; dengan
x~y Jika hanya jika

x () v eEker(y), vx, v € K.
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Teorema 3.3.2 [1]Misalkan K, suatu K- v @ x € ker(y) yaitu y~x, akibatnya
aljabar. Jika pada K, didefinisikan sebuah relasi~ bersifat simetris.
relas "~" dengan x~y jika hanya jika 3). Diambil sebarang unsut,v,z € K,
x @y e ker(y),vx, v € K;, maka relas danx~y, y~z. Akan ditunjukkar~z.
"~" merupakan relasi ekuivalens. Karena x~ydan ym~z, maka
Bukti : x @ v €ker(y) dany Oz € ker(y).
Misal pada kK, didefinisikan relasi~"

Sehingga Px OQy) = e,
denganx~y jika hanya jikax (-} y € ker

dany(y © z) = e,. Selanjutnya,

(). Vx,y € K,. Akan ditunjukkan relasi

karena x O v €K, dan y @z € K,
"~" merupakan relasi ekuivalensi, yaitu

maka(x @ y) @ (v @ z) € K, dan
akan ditunjukkan relasi- memenuhi sifat

P(x 0O 2))
refleksif, simetris, dan transitif.
1). Diambil sebarang unsu€ K; maka =P(x @) O Yy O z)
xQx=e €K, dan =e,Qe,
P(x ©x) =yle) =e,  sehingga =e, ()
x (O x € ker(y), yaitu x~x. Dengan Disisi lain

P((x Gy Oy O2) = 9(x O2) .. (i)
kata lain relasiv bersifat refleksif.

Dari (i) dan (ii) didapaty(x & z) = e,.

2). Diambil sebarang unsut,y € K;dan

Sehinggax ) z € ker(4), yaitu x~z.
x~y, makax @ v € ker(y) sehingga

Dengan kata lain relasi~ bersifat
P(x (D y) =e,. Karenay : K; — K,

transitif.
suatu homomorfisma, maka menurut Dari (1), (2), dan (3) terbukti bahwa
Akibat 2.3.2 , berlaku ¥x,y € K, relasi '~" merupakan relasi ekuivalensi
berlaku P(lx Qv) =y(y ®x). padak,.

Dengan demikialiy © x) = e,, maka 3. PENUTUP
Dari pembahasan yang telah
diuraikan, dapat diambil beberapa hal
sebagai berikut :
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4.
[1]

[2]
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Misalkan(G,=) suatu grup dengan unsur
identitase. Jika padas dilengkapi
operasi{(-) yang didefinisikan oleh

Yx,v €G,x (O v =x* vy~ sedemikian
hingga operasi-» merupakan operasi
biner padaz dan memenuhi aksioma-
aksioma tertentu mak@,=,, e) akan

membentuk struktur aljabar baru yang
disebutK-aljabar.

. Dari suatu K-aljabar dapat dibentuk

himpunan bagian yang memiliki sifit
aljabar terhadap operasi biner yang
sama yang dinamakagsubaljabar

. Sebagaimana pada grup yang terdapat

konsep homomorfisma grup, pad&a
aljabar juga terdapat konsep
homomorfisma yang dinamakarkK-
homomorfisma.

. Sifat-sifat yang berlaku pada grup, akan

berlaku juga padi-aljabar.
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